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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk merancang system monitoring server berbasis terminal Linux dan
Whatsapp Gateway untuk PT. XYZ. Tujuan dari sistem ini adalah untuk memantau kondisi
server secara real-time dan memberikan notifikasi kepada admin jika terjadi masalah pada
server. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan mengintegrasikan aplikasi
terminal Linux dengan Whatsapp Gateway menggunakan bahasa pemrograman PHP. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sistem monitoring server berbasis terminal Linux dan Whatsapp
Gateway dapat memberikan notifikasi kepada admin secara real-time jika terjadi masalah pada
server, sehingga dapat membantu dalam mengidentifikasi dan mengatasi masalah dengan cepat.
Dengan demikian, sistem ini dapat memperbaiki efisiensi dalam pemantauan server dan
mengurangi downtime.

Kata Kunci: Monitoring, Server, Linux, Whatsapp Gateway

ABSTRACT

This research aims to design a server monitoring system based on Linux terminal and Whatsapp
Gateway for PT. XYZ. The purpose of this system is to monitor server condition in real-time and
provide notification to the admin if there is a problem with the server. The method used in this
research is by integrating the Linux terminal application with the Whatsapp Gateway using
PHP programming language. The research results show that the server monitoring system
based on Linux terminal and Whatsapp Gateway can provide real-time notification to the admin
if there is a problem with the server, which can help in identifying and solving problems quickly.
Thus, this system can improve efficiency in server monitoring and reduce downtime

Keywords: Monitoring, server, Linux, Whatsapp Gateway.

PENDAHULUAN

Dalam suatu organisasi perusahaan yang menggunakan dukungan teknologi
informasi di dalam melakukan pekerjaan sehari-hari (Hidayat & Muttagin, 2018;
Pahlevi et al., 2018), maka operasional di bidang sistem dan teknologi informasi
menjadi suatu masalah yang kritis. Secara umum, lembaga yang menangani sistem dan
teknologi informasi banyak menerima keluhan dalam pelaksanaan operasional dan
teknologi informasi setiap harinya. Penanganan permasalahan tersebut terkait erat dalam
hal pelayanan sehingga memerlukan pengelolaan yang baik (Hidayat & Muttagin, 2018;
Tolle et al., 2017).

Salah satu teknologi informasi yang banyak digunakan aplikasi Whatsapp yang
merupakan salah satu sosial media layanan pesan singkat pengganti Short Message
Service (SMS) yang paling banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia. Menurut hasil
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penelitian We Are Social sebanyak 88,7% masyarakat Indonesia menggunakan Sosial
Media Whatsapp. Selain sebagai sarana berkirim pesan secara elektronik. Whatsapp
juga memiliki peran penting sebagai identitas seseorang di internet (Rahardja et al.,
2018).

Banyak manfaat yang membantu admin server dengan memberikan notifikasi
server penggunaan harddisk (NLeng & Li, 2018). Saat ini admin server masih
menggunakan metode manual dengan melakukan pengecekan langsung melalui server
tersebut. Metode tersebut sangat tidak efektif karena terkadang admin server lupa untuk
mengecek penggunaan harddisk sehingga ada beberapa server down (Pranowo &
Mohammad, 2021) dikarenakan harddisk yang digunakan sudah penuh. Untuk
meningkatkan kemudahan admin server dibutuhkan sebuah notifikasi otomatis dengan
mengirimkan pesan ke nomor Whatsapp admin server yang dapat memberikan
informasi jika ada harddisk server yang sudah hampir penuh. Hal tersebut juga untuk
mencegah hal-hal yang tidak diinginkan terhadap server yang dikelola. Metode yang
digunakan dalam perancangan aplikasi ini yaitu menggunakan metode Sequential
Linear. Penggunaan metode Sequential Linear karena dalam metode ini terdapat
tahapan Uji Coba dan Verifikasi sistem sehingga dapat meminimalisir terjadinya
kesalahan.

Adapun masalah yang mendasari pembuatan monitoring server system berbasis
terminal linux dan whatsapp gateway ini adalah: (1) proses pengecekan server system
berbasis terminal Linux masih menggunakan metode manual; (2) admin Server sering
lupa untuk melakukan pengecekan harddisk secara rutin; (3) mencegah terjadinya
down pada server yang dikelola. Batasan masalah dalam pembuatan monitoring server
system berbasis terminal linux dan whatsapp gateway ini adalah: (1) server yang akan
menjadi objek penerapan monitoring server system berbasis terminal Linux dan
Whatsapp Gateway hanya server dengan sistem operasi Linux; (2) pengiriman
notifikasi secara realtime menggunakan Whatsapp Gateway; (3) sistem yang dicek
hanya penggunaan harddisk saja. Tujuan dari penelitian ini yaitu: (1) memberikan
kemudahan bagi administrator dalam melakukan pengecekan harddisk pada server yang
dikelola; (2) memberikan informasi penggunaan harddisk pada server yang dikelola.

TINJAUAN PUSTAKA

Sistem adalah sekelompok orang yang bekerja sama menurut aturan yang
sistematis untuk membentuk kesatuan tindakan untuk mencapai tujuan. Pada saat yang
sama, data yang telah diolah sedemikian rupa menjadi lebih berguna dan bermakna
(Tumini & Fitria, 2021) bagi penerimanya sebagai informasi dalam pengambilan
keputusan. Sistem informasi merupakan kombinasi teratur dari orang, hardware,
software, jaringan komunikasi, dan sumber daya data, yang mengumpulkan, mengubah,
dan menyebarkan informasi dalam sebuah organisasi (Anggraeni, 2017).

Sistem operasi perangkat lunak yang menghubungkan antara pengguna
komputer (brainware) dengan perangkat keras komputer (hardware). Tanpa sistem
operasi maka perangkat keras komputer tidak bisa digunakan. Saat ini sudah banyak
program sistem operasi yang dibuat oleh korporasi untuk digunakan oleh pengguna
komputer, antara lain sistem operasi Windows, Linux, dan Macintosh (Wahid, 2019).
Notifikasi adalah sebuah pesan atau informasi dari suatu program aplikasi Android yang
ditampilkan diluar antar muka pengguna yang secara normal dikendalikan oleh aplikasi
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(Tolle et al., 2017). Whatsapp telah dimanfaatkan oleh tokoh masyarakat untuk
berkomunikasi, pemberitahuan informasi yang disampaikan lebih efektif, dan lain- lain.
(Debby Nisa, Inne Husein, 2020). Server adalah pusat penyedia layanan dan
pengolahan data dalam suatu jaringan, permintaan yang dikirim oleh client akan diolah
server. Kinerja server bergantung terhadap paket yang dikirim oleh client pada jaringan
(Suwanto et al., 2019).

Gambar 1. llustrasi Server

METODE PENELITIAN

Model Linear Sequential atau model air terjun, model sekuensial linier
menunjukkan sistematis, pendekatan sekuensial untuk pengembangan perangkat
(Bungin, 2019). Gambar 2 merupakan tahapan Sequential Linear dari analisa, desain,
implementasi, pengujian dan terakhir pemeliharaan.

ANALISA

DESAIN

—

IMPLEMENTASI

PENGUJIAN

PEMELIHARAAN

Gambar 2. Model Sequential Linear
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System Information Engineering and Modeling

Karena perangkat lunak selalu merupakan bagian dari sistem yang besar (atau
bisnis), pekerjaan berawal dengan menetapkan persyaratan untuk semua elemen sistem
(Voutama, 2022) dan kemudian mengalokasikan beberapa subset dari kebutuhan
tersebut untuk perangkat lunak (Slameto & Lukman, 2017), melihat sistem ini
terpenting ketika perangkat lunak harus berinteraksi dengan elemen lain seperti
hardware, orang, dan database. Rekayasa dan analisis sistem meliputi pengumpulan
persyaratan/kebutuhan pada tingkat sistem dengan sejumlah kecil desain dan analisis
tingkat atas. Rekayasa Informasi yang mencakup pengumpulan persyaratan di tingkat
bisnis strategis dan tingkat area bisnis.

Analisa

Proses pengumpulan persyaratan ditingkatkan dan secara khusus difokuskan
pada perangkat lunak. Untuk memahami jenis program yang akan dibuat, perekayasa
perangkat lunak harus memahami domain data perangkat lunak dan Kinerja yang
diperlukan serta fungsi antarmuka. Persyaratan sistem dan perangkat lunak
didokumentasikan dan didiskusikan dengan pelanggan.

Desain

Desain perangkat lunak sebenarnya adalah proses dengan banyak langkah yang
berfokus pada empat atribut yang berbeda dari program: struktur data, arsitektur
perangkat lunak, representasi interface, dan prosedural (algoritmik) secara rinci. Proses
desain menerjemahkan kebutuhan ke dalam sebuah representasi perangkat lunak yang
dapat dinilai kualitasnya sebelum coding dimulai.

Implementasi

Langkah-langkah implementasi kedalam pembuatan kode program, desain
diterjemahkan ke dalam bentuk yang dapat dibaca mesin, ketika desain dilakukan secara
detail pembuatan kode dapat dilakukan secara mekanis.

Pengujian

Setelah kode telah dihasilkan, pengujian program dimulai. Proses pengujian
berfokus pada bagian internal logis dari perangkat lunak dan memastikan bahwa semua
instruksi diuji serta bagian eksternal fungsional; yaitu, melakukan pengujian untuk
mengungkap kesalahan dan memastikan bahwa pendefinisian masukan akan
menghasilkan hasil aktual yang sesuai dengan hasil yang dibutuhkan.

Support

Perangkat lunak pasti akan mengalami perubahan setelah disampaikan kepada
user. Perubahan akan terjadi karena memiliki kesalahan dan 2 harus menyesesuaikan
mengakomodasi perubahan dalam lingkungan eksternal (misalnya, perubahan yang
diperlukan karena sistem operasi baru atau perangkat periferal lainnya), atau karena
pelanggan memerlukan fungsional atau peningkatan kinerja lainnya. Perangkat lunak
pendukung/pemeliharaan menerapkan kembali setiap tahap sebelumnya untuk program
yang ada saat ini daripada installasi yang baru.
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Kerangka Pemikiran
Kerangka Pemikiran dapat menjelaskan secara garis besar logika terhadap alur
berjalannya penelitian yang yang dilakukan disajikan pada Gambar 3.

Masalah Perancangan

Proses pengecekan sistem server berbasis Desain mockup rancangan tampilan
terminal Linux masih menggunakan metode antarmuka berbasis web dan desain
manual yang kurang efekfif dan berpotensi lupa struktur database (MySQL)

hingga menyebabkan downtime

Software Implementasi

MySQL, PHP, MAMP, Web
Browser, WhatsApp

4

Hasil Testing
Memberikan informasi penggunaan kapasitas ﬁ Blackbox Testing
harddisk terpakai pada server melalui

WhatsApp Gateway tanpa perlu harus
melakukan pengecekkan manual. Administrator
dapat melakukan pengelolaan server melalui
dashboard dengan antarmuka berbasis web.

Gambar 3. Kerangka Pemikiran Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

PT. XYZ adalah sebuah perusahaan yang fokus pada jasa layanan service
komputerisasi: Implementasi sistem, konsultasi dan maintenance sistem terutama
dalam migrasi sistem windows ke sistem Linux.

Analisa Sistem yang Berjalan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada PT.XYZ proses pengecekkan
harddisk masih menggunakan metode manual sehingga sering kali lupa untuk
melakukan pengecekan harddisk.
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Login ke Server Menampilkar) console server
linux
Mengetikkan perintah cek ] | Menampilkan hasil kapasitas
kapasitas harddisk I g harddisk

Mengecek apakah kapasitas
harddisk akan penuh?

Tidak

Ya

[ Mengecek file yang bisa ‘ Approval hapus file

dihapus l

Mengetikkan perintah hapus [ Menghahapus file pada
file sistem server

.

Gambar 4. Analisa Sistem Berjalan

Pada Gambar 4 menjelaskan analisa sistem berjalan pada PT. XYZ yaitu: admin
login ke server, kemudian Sistem akan menampilkan console, lalu admin mengetikkan
perintah cek kapasitas harddisk, kemudian sistem akan menampilan kapasitas harddisk,
selanjutnya admin mengecek kapasitas harddisk, jika harddisk akan penuh maka
admin mengetikkan perintah hapus file dan system akan menghapus file, kemudian
admin mengecek kapasitas harddisk, jika harddisk tidak penuh proses selesai.

Analisa Masalah

Berdasarkan alur sistem berjalan, proses pengecekan harddisk pada server PT.
XYZ, peneliti menemukan beberapa permasalahan yang dihadapi. Adapun
permasalahannya adalah sebagai berikut: (1) proses pengecekan harddisk masih
menggunakan cara manual; (2) informasi pemakaian harddisk tidak dapat langsung di
dapatkan secara langsung, karena harus melakukan login dan mengetikan perintah pada
server untuk melakukan pengecekan pada harddisk. (3) terdapat potensi kapasitas
harddisk penuh karena kelalaian admin yang tidak melakukan pengecekkan dan dapat
mengakibatkan downtime pada server.

Analisa Sistem Usulan

Adapun sistem usulan yang peneliti usulkan untuk memberikan alternatif
melakukan pemecahan masalah dengan membuatkan Dashboard Monitoring Server
System Dberbasis Terminal Linux dan Whatsapp Gateway, dengan harapan adanya
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sistem ini akan memudahkan dan mempercepat melakukan pengecekan harddisk dan
mendapatkan notifikasi realtime terhadap admin dan manajer jika harddisk server akan
penuh.

Analisis Sistem Diusulkan

Pengguna Slsbesn Marnajer IT
| Login ke Dashboand -[ Menampikan Dashboard

Misraeminaian Sarar Lrtie Miriyimpan dats seever pada
monitor [

Wienambahkan kortsk untuk Menyimpan kontak ke

penerma notfikas) WhatsApp) database

5
Malaisman pergecekuan
handdisk secara ndin, apakah
harmdisk akan penuh?
. 4

p
s>
A
N ———
Mangecei fil yarg bisa |
diapus | | Appeoval hapus fie
Mengetikkan perntah fepus Menghahapus Sle pada
file sistem server
fl\.
@

Gambar 5. Analisa Sistem Usulan

Gambar 5 merupakan analisa sistem usulan PT. XYZ yaitu: admin Login ke
Dashboard, kemudian admin mendaftarkan server yang ingin dimonitor kapasitas
harddisknya, lalu admin mendaftarkan nomor Whatsapp yang akan mendapat
notifikasi ketika kapasitas harddisk akan penuh, selanjutnya Sistem akan otomatis
menjalankan script Bash setiap 15 menit, kemudian sistem insert database otomatis dari
menjalankan Script Bash, lalu sistem akan menampilkan pemakaian dashboard. Jika
harddisk tidak penuh proses selesai, jika harddisk akan penuh, Admin akan
mendapatkan notifikasi melalui Whatsapp, lalu admin akan mengecek file yang bisa
dihapus, lalu admin akan meminta approval penghapusan file kepada Manajer IT,
kemudian Manajer IT akan mengecek file nya, jika aman boleh dihapus, laluadmin akan
menghapus file nya atas persetujuan Manajer IT.

Perancangan Sistem

Pada sistem ini meliputi analisa dan perancangan terhadap aplikasi yang dibuat.
Agar sistem informasi dapat diimplementasikan, maka diperlukan komponen
pendukung baik berupa perangkat keras maupun perangkat lunak. Pemodelan sistem
informasi yang dibuat mengguanakan use case diagram, Activity diagram dan sequence
diagram.
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Use Case Diagram

Pada Gambar 6 use case dalam implementasi dashboard monitoring server
system berbasis terminal Linux dan Whatsapp Gateway menjelaskan peran Admin dan
Manajer IT terhadap sistem yang dibangun.

Notifikasi Harddisk via
WhatsApp
Monitoring Kapasitas
Harddisk Server
<nclude>
Manajemen daftar Server }.
éﬁclmt?
Manajemen Kontak
Notifikasi Sistem
<nciuoe> i
Manajemen User
<include>

7 anclude>
Melinat Report Harddisk ).
Server
Manajer
Melakukan Logout i

Gambar 6. Use Case Diagram Sistem Usulan

""" dinclude>™~~

Activity Diagram

Kapasitas harddisk setiap server dapat dicek langsung pada halaman dashboard
home halaman website. Kapasitas harddisk setiap server dapat dicek langsung pada
halaman dashboard halaman home website.

Manajemen Server

Admin Edstem

Akses haimman dashboand |—~{ Mansmpikan dastibcard
List Seene I Tamnum:‘\:rqw |

Dwietn

_ | S— 1
Sistem menghapus data servr i—

| Tamil form BerwEr

Y il
Mangislisdi data server yarg

-
|Q.

Gambar 7. Activity Diagram Kapasitas Harddisk
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Activity diagram pada Gambar 7 memodelkan alur proses penggunaan sistem
ketika mengelola server, baik itu untuk menambahkan, menyunting ataupun menghapus
server. Server yang sudah terdaftar akan dimonitoring oleh sistem untuk kapasitas
harddisknya.

Notifikasi Harddisk Otomatis

Admin Sistem Manajer IT

Menjalankan script pengecekkan

harddisk secara berkala,
apakah harddisk akan penuh?

a
Menerima notifikasi kapasitas Mengirimkan notifikasi ke admin
harddisk yang akan penuh melalui whatsapp

Melakukan pengecekkan file yang|
dapat dinapus di server

Meminta approval Melihat data dan melakukan
data kepada manajer approval ke admin

v

Mengetikkan perintah hapus data; g i s
pada server

Gambar 8. Activity Diagram Notifikasi Otomatis

Pada Gambar 8 merupakan alur proses ketika sistem mengirimkan notifikasi
otomatis ke kontak yang sudah terdaftar. Sistem akan melakukan pengecekkan secara
berkala pada latar belakang, jika hasil pengecekkan yang didapat harddisk server akan
penuh maka sistem akan mengirimkan notifikasi. Ketika user mengakses dan melihat
laporan dari kapasitas harddisk pada server yang terdaftar. User dapat melihat
laporan berdasarkan data harian maupun bulanan. Selain itu untuk pelaporan, admin
juga dapat melakukan export data ke berbagai pilihan format yang tersedia.

A OGS

Peng‘guna Dashboard Proses Database List
it i Session | Harddisk
. , H '
Pilih menu List Server &

2

Kirim session user

3 Validasi session

4

Query data server

' 6 Kirim data list server
S L COTTLCERTTTTTTRECUTTTTIREOE] | EFRPECCCRRRULOLPRRRD [ (ETTREOCLEPIERPORREERS
1 Tampil list server terdaftar
Z i
Kelola server: Add, Edit, Delete

Update data: add, edit,
LI delete

@

i = Kirim data terupdate
10

- S M S S Rmesiinisel0

i Tampil list server terbaru

Gambar 9. Sequence Diagram Manajemen Server

Elemen penyusun dari diagram sequence pada gambar 9 yakni sebagai berikut:
(1) empat lifeline, yakni halaman dashboard, sistem sebagai koneksi basis data,
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database dan halaman list harddisk; (2) satu aktor, yakni pengguna sistem yang
merupakan admin; (3) sepuluh message, yang berisi informasi aktivitas yang terjadi
pada setiap sequence dari diagram manajemen server.

n @ monitoring User n @ monitoring List_Server n {3 monitoring Load_HD
! g id_user :int(11) i 2 id_server : int(5) # id :int(20)
£ username : varchar(30) ¢ 4 id_user : int(11) \ m tanggal : datetime
¢ email : varchar(30) & hostname : varchar(30) 4 id_server : int(20)
() password : varchar(20) & username : varchar(30) (& sizedisk : varchar(20)
£ password : varchar(20) (& useddisk : varchar(20)
& port : varchar(s) ( availdisk : varchar(20)

n £ monitoring Contact
2 id_contact : int(5)

¢ 4 id_user : int(11)
@ role : varchar(20)

@ percentdisk : varchar(20)

& nama : varchar(30)

@ number : varchar(15)
Gambar 10. Struktur Database Sistem

Untuk menggambarkan hubungan dan relasi antar beberapa tabel data yang ada
pada basis data, peneliti membuat data model seperti pada Gambar 10.

Rancangan Tampilan

Halaman dashboard dirancang untuk menampilkan informasi ringkasan dari
penggunaan harddisk pada server yang sudah didaftarkan dan dimonitoring oleh sistem.
Disajikan pada Gambar 11.

Dashboard Monitoring Admin

Home Dashboard

Contact
namaserver1.domain.tld

10GB/100GB

List Server

Laporan

User

aaaaaaaaaa 2.domain.tld

10GB/100GB

Gambar 11. Rancangan Antarmuka Halaman Dashboard

Pada Gambar 12, server yang terdaftar pada sistem untuk dimonitoring dapat
dilihat pada halaman list server, admin juga dapat menambahkan, mengedit ataupun
menghapus server yang ada.

10
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Dashboard Monitoring Admin
Home

Dashboard Server

Contact

List Server Tambah Server
List Server

No Hostname Username Port Action
Laporan

1 namas erver1.domain td root 22 T oelete |
User

2 namaserver2.domain.tld root 22 T oetete |

3 namaserver 3.domain.tld root 22 T oetote |

Gambar 12. Rancangan Antarmuka Halaman List Server

Implementasi Whatsapp Gateway

Untuk melakukan pengiriman notifikasi ketika terdapat kapasitas harddisk yang
akan penuh, peneliti menggunakan Whatsapp gateway sebagai pengirim pesan ke
Whatsapp kontak terdaftar. Berikut alur pengiriman notifikasi yang dilakukan sistem
melalui Whatsapp gateway tersebut.

Pengecekkan Kapasitas Harddisk

Sistem akan melakukan pengecekkan kapasitas harddisk pada setiap server yang
terdaftar, kemudian sistem akan mengambil persentasi dari penggunaan harddisk
tersebut.

$output = $ssh->exec('df -h /');

/Il Cari nilai persentase penggunaan harddisk
preg_match('Ad+%/", $output, $matches);
$used = $matches[0];

Implementasi Web Aplikasi

Setelah perancangan selesai dilakukan, setelah itu melakukan coding untuk
membangun sistem tersebut dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan CSS
Bootstrap. Berikut hasil dari implementasi sistem yang dilakukan untuk website
halaman Dashboard.

Gambar 13. Implementasi Halaman Dashboard

11
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Halaman dashboard diimplementasikan dengan menampilkan data server
beserta grafik bar penggunaan harddisk dengan warna yang berbeda untuk tergantung
dari persentasi penggunaan harddisk.

Pengujian Sistem

Pengujian sistem web aplikasi dilakukan untuk menguji kesesuaian sistem yang
dibuat. Penulis menggunakan metode blackbox testing untuk pengujian tersebut. Tujuan
utama dilakukan pengujian ini yakni untuk menguji fungsi dari sistem dan memastikan
sudah dapat berjalan sesuai dengan output atau hasil yang diharapkan.

Pengujian sistem dilakukan terhadap beberapa halaman web aplikasi yang
sudah dibuat dan melakukan pengujian pada masing- masing fungsi. Adapun rencana
pengujian sistem yang dilakukan peneliti pada sistem tersebut yakni sebagai berikut
pada Tabel 1.

Tabel 1. Rencana Pengujian Blackbox

Kelas Uji Test Uji Jenis Uji
Login Isi data pada form login Blackbox
Login menggunakan akun terdaftar Blackbox
Login menggunakan akun acak Blackbox
Dashboard Lihat list server terdaftar Blackbox
Lihat kapasitas harddisk server Blackbox
Contact Lihat daftar kontak terdaftar Blackbox
Tambah kontak baru Blackbox
Edit kontak yang terdaftar Blackbox
Hapus kontak yang terdaftar Blackbox
List Server Lihat daftar server terdaftar Blackbox
Tambah data server baru Blackbox
Edit data server yang terdaftar Blackbox
Hapus server yang terdaftar Blackbox
Laporan Lihat daftar laporan tersedia Blackbox
Filter tanggal data laporan Blackbox
Cari laporan dengan fitur search Blackbox
Copy data laporan Blackbox
Export data laporan ke CSV Blackbox
Export data laporan ke Excel Blackbox
Export data laporan ke PDF Blackbox
Print data laporan Blackbox
User Lihat daftar user terdaftar Blackbox
Tambah user baru Blackbox
Edit user yang terdaftar Blackbox
Hapus user yang terdaftar Blackbox

Hasil Pengujian Sistem

Pengujian menggunakan blackbox dilakukan oleh beberapa partisipan sistem
administrator sebanyak 5 orang. Pengujian tersebut juga sekaligus memastikan sistem
dan fitur yang dibuat sesuai dengan harapan dari pengguna. Pelaksanaan pengujian
tersebut dilakukan dengan berdasarkan rencana pengujian yang sudah dibuat
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sebelumnya. Berikut pada Tabel 2 daftar pengguna yang melakukan proses pengujian
blackbox.

Tabel 2. Daftar Penguji Sistem pada User Acceptance Test

No Nama Pekerjaan

1 Muhammad Dhenandi Putra Sistem administrator
2 Muhammad Nugi Abdiansyah Sistem administrator
3 Muhammad Raihan Utomo Sistem administrator
4 Mohammad Ridwan Sistem administrator
5 Richi Setya Maulana Sistem administrator

Penguji tersebut melakukan pengujian dalam rangka user acceptance test, untuk
memastikan bahwa fitur yang sudah dibuat sesuai dengan hasil yang diharapkan.
Adapun pengujian yang dilakukan berdasarkan dengan rencana pengujian yang sudah
dibuat sebelumnya. Berikut hasil user acceptance test yang sudah dilakukan oleh
masing-masing penguji tersebut.

Tabel 3. Hasil User Acceptance Test Penguiji

Kelas Uji Skenario Pengujian | Hasil yang Diharapkan Hasil
Pengujian
Login Isi data pada form | Data dapat terisi pada form Berhasil
di halaman login
Login Login  berhasil dan tampil | Berhasil
menggunakan dashboard

akun terdaftar
Login menggunakan | Login gagal dengan pesan error Berhasil

akun acak

Dashboard Lihat list server | Tampil daftar list Berhasil
terdaftar server terdaftar

Contact Lihat kapasitas | Tampil kapasitas harddisk server | Berhasil
harddisk server beserta persentase.
Lihat daftar | Tampil daftar Berhasil
kontak terdaftar kontak terdaftar

Tambah kontak baru | Kontak berhasil disimpan dan | Berhasil
tampil pada list

Dashboard Edit kontak yang | Data kontak berhasil diperbarui | Berhasil
terdaftar pada database
Hapus kontak yang | Data kontak terhapus dan hilang | Berhasil
terdaftar dari list kontak
List Server Lihat daftar server | Tampil data server Berhasil
terdaftar yang terdaftar
Tambah data server | Server berhasil disimpan dan | Berhasil
baru tampil pada list
Edit data server | Data server berhasil diperbarui | Berhasil
yang terdaftar pada database
PENUTUP
Simpulan

Dengan adanya aplikasi ini, akan memudahkan monitoring server secara tidak
langsung dan mendapatkan informasi terkini mengenai kondisi server, karena notifikasi
nya sudah otomatis terkirim ke Whatsapp. setelah aplikasi ini diimplementasikan,
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admin menjadi tidak khawatir akan kejadian server down lagi karena sudah di periksa
terlebih dahulu sebelum server nya menjadi down karena kepenuhan pada harddisk. Hal
tersebut dapat mencegah terjadinya kegagalan server akibat kelalaian memonitor server
secara berkala. Admin akan mendapatkan notifikasi ketika penggunaan harddisk sudah
mencapai 75% yang akan dikirimkan ke Whatsapp admin. Hal ini akan membantu
admin untuk melakukan tindakan preventif agar server tidak mengalami masalah yang
lebih serius.

Saran

Untuk kedepannya agar aplikasi ini dapat dikembangkan kembali bisa
menambahkan fitur baru yaitu penambahan atau pengeditan isi notifikasi melalui
dashboard, memperbaiki masalah pada server atau melakukan tindakan perbaikan
secara otomatis. Agar aplikasi ini tetap relevan bisa dikembangkan dengan
menggunakan framework seperti codeigniter atau laravel yang memiliki metode MVC,
Model, View dan Controller. Menambahkan fitur notifikasi melalui media komunikasi
lain, agar tidak ketergantungan pada aplikasi Whatsapp untuk mengirim notifikasi. Hal
ini dapat menjadi masalah jika terjadi masalah pada aplikasi Whatsapp seperti gangguan
jaringan atau pembatasan pengiriman pesan. Meningkatkan keamanan atas risiko
keamanan data yang mungkin dapat terjadi karena notifikasi dikirimkan melalui aplikasi
Whatsapp yang dapat diakses oleh orang yang tidak berhak. Hal ini dapat menimbulkan
risiko keamanan data yang serius jika tidak dikelola dengan baik.
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